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 Pada sekripsi ini, penulis mengangkat permasalahan pengaturan hukum tentang 
batasan-batasan terkait penodaan agama yang terdapat dalam pasal 156 dan 156a Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana. Pilihan tema tersebut dilatar belakangi oleh kasus penodaan 
agama merupakan masalah hukum yang sering terjadi di indonesia, untuk dapat dijerat pasal 
156 dan 156a KUHP seseorang harus mengetahui batasan- batasan perbuatan yang 
diperbolekan atau tidak. Sehingga dapat disebut kasus penodaan agama.  
Berdasarkan hal tersebut diatas, karya tulis ini menggangkat rumusan masalah 
Bagaimana batasan-batasan yang jelas terhadap penodaan agama sebagaimana yang diatur 
dalam pasal 156 dan 156a huruf a dan b Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 
Dalam penulisan sekripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan 
metode pendekatan perundang-undangan (statute approach). Bahan hukum primer, sekunder, 
tersier yang diperoleh penulis akan dianalisis dengan cara menggunakan teknik analisis 
deskriptif yaitu suatu metode analisis bahan hukum dengan cara melakukan menentukan isi 
atau makna aturan tentang hukum terkait penodaan agama dan batasan-batasanya. 
Dari hasil penelitian dengan menggunakan metode diatas, penulis memperoleh 
jawaban dari permasalahan yang ada bahwa seseorang dapat dikatakan sebagai pelaku 
penodaan agama, harus dibuktikan secara alternatif  tidak harus kumulatif atau menunggu 
seseorang memenuhi unsur ketentuan pasal 156 a huruf a dan b, tetapi secara alternatif  
bahwa salah satu perbuatan yang sudah memenuhi ketenutuan pasal 156 a dan dapat 
dibuktikan sudah melanggar ketentuan pasal 156 a dan dapat dijerat perbuatan penodaan 
agama. akan tetapi kurangnya penjelasan yang terdapat dalam pasal 156 dan 156a KUHP 
terkait perbuatan apa saja yang disebut penodaan agama, sehingga penulis menjelaskan 
secara substansi pasal 156 dan 156a KUHP. agar dapat dibuktikan perbuatan apa saja yang 
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YURIDIS ANALYSIS ON RULES OF RELIGIOUS DETERMINATION IN ARTICLE 156 
AND 156a LETTERS a AND b BOOK OF CRIMINAL LAW, Dr. Abdul Madjid, SH, 
M.Hum., Fines Fatimah, SH, MH 
 In this passage, the author raises the legal regulation concerning the restrictions 
related to religious blasphemy contained in articles 156 and 156a of the Criminal Code. The 
choice of the theme against the background of the case of religious blasphemy is a legal 
problem that often occurs in Indonesia, to be snared Article 156 and 156a of the Criminal 
Code a person must know the limits of the action that is or not. So it can be called a case of 
religious blasphemy. 
 Based on the above, this paper raises the formulation of the problem What are the 
clear boundaries of religious blasphemy as provided for in articles 156 and 156a letter a and b 
of the Criminal Code. 
 In writing this thesis use normative juridical research method with statutory 
approach (statute approach). The primary, secondary, tertiary law material obtained by the 
writer will be analyzed by using descriptive analysis technique which is a method of analysis 
of legal materials by way of determining the content or meaning of the law regulation related 
to religious defamation and its limitations. 
 From the results of research using the above methods, the authors obtain answers 
from the existing problems that someone can be said as the perpetrators of religious 
blasphemy, must be proved alternatively not necessarily cumulative or waiting for someone 
to comply with the provisions of article 156 a a and b, but alternatively that an act which has 
fulfilled the provisions of article 156 a and may be proven to have violated the provisions of 
article 156 a and may be charged with religious blasphemy. but the lack of explanation 
contained in articles 156 and 156a of the Criminal Code relating to any act called religious 
blasphemy, so the authors explain substantially articles 156 and 156a of the Criminal Code. 
in order to be able to prove any act that violates or that includes acts violating religious 
defamation. 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
